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Sebagaimana diketahui bahwa penyebaran informasi pada era sekarang ini 
menjadi semakin cepat dikarenakan hampir seluruh bentuk media penyedia 
informasi yang digunakan mengikuti cepatnya perkembangan teknologi yang ada 
sehingga dibutuhkan media – media yang mampu menyalurkan informasi dengan 
menyeimbangi kebutuhan pengguna informasi secara cepat. Website merupakan 
salah satu media yang memenuhi kriteria ini. Selain itu dunia pendidikan dan 
perkembangannya juga mengalami perubahan yang sama dengan perubahan 
teknologi dan informasi dikarenakan adanya hubungan timbal balik dan saling 
membutuhkan yang erat antara ketiga aspek ini yang kemudian terwujudkan 
dengan adanya sekolah sebagai wadah umum masyarakat untuk dapat menerima 
sekaligus mempelajari mengenai ketiga aspek tersebut. SMA Theresiana Salatiga 
Jawa Tengah merupakan salah satu perwujudannya. Dalam pelaksanaanya jika 
dilihat berdasarkan kriteria sekolah sebagai wadah pendidikan yang 
perkembangannya mengikuti perkembangan teknologi dan informasi, dapat 
dikatakan kurang memadai, karena berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
pada pihak sekolah dijelaskan bahwa sistem yang digunakan adalah sistem standar 
penginformasian yaitu informasi mengunakan surat edaran, papan pengumuman 
dan penyampaian lisan sedangkan dalam hal promosi sekolah menggunakan 
baliho, panflet, dan secara lisan, sehingga kurang adanya informasi yang baik 
pada siswa maupun masyarakat secara umum tentang sekolah. Jika dilihat dari 
data penerimaan peserta didik baru tahun ajaran 2000/2001 – 2010/2011 [1]., 
SMA Theresiana Salatiga mengalami kekurangan siswa, yang diperkirakan oleh 
pihak sekolah dikarenakan kurangnya informasi dari sekolah untuk 
memperkenalkan sekolahnya kepada masyarakat umum. Berdasarkan 
permasalahan yang ada, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana merancang sebuah media yang dapat digunakan sebagai media 
informasi, pendidikan maupun promosi bagi sekolah. Hal ini menjadi alasan 
penelitian ini dilakukan pada SMA Theresiana Salatiga. Tujuan penelitian ini 
adalah menghasilkan sebuah website yang dapat digunakan sebagai sarana 
pendukung sistem informasi, pendidikan dan promosi sekolah agar dapat lebih 
dikenal secara luas. Penelitian ini hanya sebatas merencang website yang 
mempunyai fitur promosi sekolah, pendidikan dan penyampaian informasi dari 
sekolah. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Media Informasi  
Media Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI), media adalah alat, 
sarana, perantara, penghubung [2]. Berdasarkan pegertian ini dapat diartikan 
bahwa media adalah apa saja yang dapat digunakan sebagai pendukung pekerjaan 
manusia agar dapat terselesaikan sebagaimana mestinya. Pengertian Informasi 
Menurut Jogiyanto HM., (1999: 692), “Informasi dapat didefinisikan sebagai hasil 
dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi 
penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian – kejadian (event) yang nyata 
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(fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan” [3]. Pengertian Informasi 
Menurut Gordon B. Davis (1991: 28), “Informasi adalah data yang telah diolah 
menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat bagi 
pengambilan keputusan saat ini atau mendatang” [4]. Pengertian Informasi 
Menurut Raymond Mc. Leod, “Informasi adalah data yang telah diolah menjadi 
bentuk yang memiliki arti bagi si penerima dan bermanfaat bagi pengambilan 
keputusan saat  ini atau mendatang [5]. Sehingga dapat diartikan bahwa media 
informasi merupakan berbagai macam alat (tulisan, suara, gambar, dan dalam 
bentuk lainnya) yang digunakan sedemikian hingga untuk menghasilkan sesuatu 
dengan makna lebih dalam rupa penyampaian pesan tertentu kepada penerimanya.  
 
Media Pendidikan 
Menurut Ali (1992), “Media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan 
siswa yang dapar memberikan rangsangan untuk belajar”. Menurut Gagne (1990), 
“Kondisi yang berbasis media meliputi jenis penyajian yang disampaikan kepada 
para pembelajar dengan penjadwalan, pengurutan dan pengorganisasian. Menurut 
Miarso (2004), “Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
kemauan si belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar”. Menurut 
Arif S. Sadirman (1984), “Media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan 
pesan serta merangsang siswa untuk belajar seperti film, buku, dan kaset [6]. 
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa website dapat digunakan sebagai 
media pendidikan karena merupakan alat atau sarana yang dapat digunakan 




Situs web (bahasa Inggris: website) adalah suatu halaman web yang saling 
berhubungan yang umumnya berada pada peladen (server) yang sama berisikan 
kumpulan informasi yang disediakan secara perorangan, kelompok, atau 
organisasi [7]. Sebuah situs web biasanya ditempatkan setidaknya pada sebuah 
server web yang dapat diakses melalui jaringan seperti Internet, ataupun jaringan 
wilayah lokal (LAN) melalui alamat Internet yang dikenali sebagai URL. 
Gabungan atas semua situs yang dapat diakses publik di Internet disebut pula 
sebagai World Wide Web atau lebih dikenal dengan singkatan WWW. Sebuah 
halaman web merupakan berkas yang ditulis sebagai berkas teks biasa (plain text) 
yang diatur dan dikombinasikan sedemikian rupa dengan instruksi-instruksi 
berbasis HTML atau XHTML, kadang-kadang pula disisipi dengan sekelumit 
bahasa skrip. Berkas tersebut kemudian diterjemahkan oleh peramban web dan 
ditampilkan seperti layaknya sebuah halaman pada monitor komputer. Halaman – 
halaman web tersebut diakses oleh pengguna melalui protokol komunikasi 
jaringan yang disebut sebagai HTTP. Lebih singkatnya website adalah jendela 
atau halaman yang disediakan pada jaringan internet dan diakses melaluai browser 
seperti internet explorer, dimana halaman tersebut dibuat berdasarkan kebutuhan 
oleh masing masing pembuatnya sehingga dapat diakses secara luas oleh orang 
lain yang membutuhkan informasi dari internet. Secara garis besar, situs web bisa 
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digolongkan menjadi 3 bagian yaitu situs web statis, situs web dinamis, dan Situs 
web interaktif. Menurut Eko Prasetyo, 2008, Website statis merupakan jenis web 
di mana informasi yang ditampilkan selalu tetap dan tidak terkoneksi ke suatu 
database. Menurut Eko Prasetyo, 2008, Website dinamis terbagi menjadi dua yaitu 
client side technologies dan Server Side technologies. Client Side technologies 
adalah teknologi web programming di mana script dijalankan di komputer client, 
tanpa berinteraksi dengan server. Di client side teknologi ini, code script bisa 
dilihat oleh user, kemudian browser spesific, artinya jalan tidaknya script sangat 
bergantung pada browser yang digunakan. Contohnya seperti Java script, SctiveX 
control, Java Applets sedangkan Server Side technologies adalah teknologi web 
dimana script dijalankan di server, kemudian hasil dari pemrosesan itu dikirim ke 
client (browser) dalam bentuk HTML murni, sehingga bisa ditampilkan oleh 
pengguna. Server Side technologies tidak tergantung pada browser, lebih aman, 
karena script di server tidak bisa dilihat di browser, waktu load lebih cepat karena 
yang di download adalah dokumen HTML murni. Contohnya seperti PHP, ASP 
(Active Server Page), CGI (Common Gateway Interface). Sedangkan Website 
interaktif adalah pengembangan website dinamis, yaitu dalam website interaktif 
terjadi komunikasi dua arah antara pengunjung dan pengurus website atau antara 
pengunjung dengan sesama pengunjung. Contohnya Facebook dan Twitter [8]. 
 
 
Media Promosi  
Promosi adalah segala bentuk komunikasi yang digunakan untuk 
menginformasikan (to inform), membujuk (to persuade), atau mengingatkan orang 
– orang tentang produk yang dihasilkan organisasi, individu, ataupun rumah 
tangga (Simamora, 2003:285) [9]. Menurut Henry Simamora (2001:754) ada 
beberapa alasan para pemasar melakukan promosi :Menyediakan informasi 
Pembeli dan penjual mendapat manfaat dari fungsi informasional yang sanggup 
dilakukan oleh promosi. Para pembeli menemukan program baru yang dapat 
membantunya dan para penjual dapat menginformasikan kepada calon pelanggan 
tentang barang dan jasa. Diantaranya yaitu Merangsang permintaan. Para pemasar 
menginginkan konsumen membeli produknya dan mereka menggunakan promosi 
untuk membuat konsumen melakukan permintaan. Membedakan produk. 
Organisasi-organisasi mencoba membedakan mereka dan produknya melalui 
penggunaan promosi, khususnya produk yang tidak banyak berbeda dari para 
pesaingnya. Mengingatkan para pelanggan. Saat ini Mengingatkan para pelanggan 
akan manfaat dari produk perusahaan bisa mencegah mereka berpaling kepada 
pesaing pada saat mereka memutuskan untuk mengganti atau memutakhirkan 
produknya. Menghadang pesaing Promosi. Dapat digunakan untuk menghadapi 
upaya pemasaran dari pesaing untuk melawan kampanye periklanannya. 
Menjawab berita negative. Kadangkala kompetisi bukanlah penjualan produk 
serupa dan perusahaan lainnya. Seringkali perusahaan menjadi korban publisitas 
dan pemalsuan. Memuluskan fluktuasi-fluktuasi permintaan. Perusahaan banyak 
mengalami tantangan-tantangan permintaan musiman, dimana para pelanggan 
membeli lebih banyak selama beberapa bulan tertentu dan berkurang pada bulan-
bulan lainnya. Promosi membantu mengisi kesenjangan yang ada diantara 
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kepincangan-kepincangan permintaan musiman tersebut [9]. Dengan demikian, 
jika dihubungkan dengan pengertan media menurut kamus besar bahasa indonesia 
(KBBI), dimana media adalah alat, sarana, perantara, penghubung [2] maka 
kesimpulannya media promosi adalah alat atau sarana yang dapat digunakan 
sebagai perantara dalam kegiatan yang dilakukan seseorang atau sekelompok 
orang (organisasi) untuk meningkatkan produk - produk yang disediakan oleh 
mereka dengan menggunakan berbagai cara yang dianggap mampu meningkatkan 
kualitas penjualan produk itu sendiri. 
 
MySch.id online Website builder  
Mysch.id adalah situs yang menyedikana layanan pembuatan website sekolah 
gratis, yang bertujuan memberikan layanan termudah kepada instansi sekolah 
dalam pengembangan website dan teknologi informasi. Mysch.id juga adalah 
salah satu layanan dari Bumitekno, yang bertujuan memberikan layanan kepada 
instansi sekolah dalam pengembangan website dan teknologi informasi. Mysch.id 
juga menyediakan domain gratis (mysch.id) maupun domain resmi (sch.id) yang 
merupakan Top Level Domain (domain tingkat tinggi / TLd) resmi yang di 
khususkan untuk domain sekolah. Domain Resmi. Membuat website sekolah di 
mysch.id sudah termasuk sewa domain, sewa hosting, serta software CMS khusus 
untuk sekolah. Selain itu tersedia software-software pendukung sekolah lainnya. 
Terdapat fitur website sekolah standar seperti: sambutan kepala sekolah, 
menambah dan menghubah menu / halaman baru, konten berita/artikel yang dapat 
dikategorikan, upload foto / video dokumentasi kegiatan, link yang berupa teks 
dan banner, fitur lain seperti polling, kalender, komentar dan sebagainya. Fitur 
Khusus Sekolah antara lain: fitur database (guru, alumni, siswa), upload silabus, 
maupun materi belajar, menampilkan kalender akademik dan jadwal ujian, 
module ppdb online, e-learning untuk pembelajaran online dan software 
pendukung sekolah lainnya [9]. Penelitian ini mengacu dari beberap penelitian 
terdahulu yaitu: PERANCANGAN SISTEM INFORMASI BERBASIS WEB 
PADA SMA KARTIKA I-1 MEDAN oleh Eko Dwi Cahyo mahasiswa program 
studi diploma tiga fakultas metematika dan ipa universitas Sumatra utara medan, 
2009. Dan juga ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM INFORMASI 
SEKOLAH DI KABUPATEN KUDUS BERBASIS WEB (Supriyono, Risma P). 
yang dilakukan oleh tim dari Fakultas Teknik UMK. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif (wawancara dan angket) 
sedangkan metode yang digunakan dalam permodelan proses ini adalah prototype 





Gambar 1. Prototype modeling (pressman, 1997). 
 
 Proses prototype modelling akan dijelaskan sebagai berikut: Pengumpulan 
kebutuhan. Pengumpulan kebutuhan dilakukan dengan cara pertemuan dan 
wawancara antara customer dengan developer. Customer pada penelitian kali ini 
ialah pihak sekolah diantaranya: kepala sekolah, guru, bagian kurikulum sekolah, 
dan juga siswa. Sedangkan developer ialah perancang website selaku subjek yang 
melakukan penelitian. Hal - hal yang dibahas pada pertemuan awal meliputi 
tujuan umum perancangan website, kebutuhan yang diketahui dan gambaran 
bagian-bagian yang akan dibutuhkan berikutnya. Apabila data kebutuhan telah 
didapatkan maka mulailah dirancang prototype sistem. Perancangan dilakukan 
cepat dan rancangan mewakili semua aspek sistem yang  diketahui, dan rancangan 
ini akan menjadi dasar pembuatan prototype. Tipe prototype yang dibangun ialah 
reusable prototype, yaitu penggunaan kembali protoype yang telah dibuat untuk 
disempurnakan menjadi sistem yang akan digunakan. Prototype yang telah dibuat 
kemudian dievaluasi oleh Customer. Dengan mengevaluasi prototype yang dibuat 
dan digunakan akan lebih memperjelas kebutuhan akan website. Ketiga proses di 
atas dilakukan beberapa kali sampai customer merasa puas terhadap prototype 
yang dibangun. Ketika customer merasa puas atas prototype yang dibangun, maka 
kebutuhan sistem telah tergambarkan seluruhnya dan sistem siap dikembangkan 
menjadi perangkat website yang siap untuk digunakan. Website yang dibangun 
berfungsi untuk melakukan penyampain informasi sekolah kepada siswa dan juga 
masyarakat dengan tujun mempromosikan SMA Theresina Salatiga. Pengujian 
website dilakukan berdasarkan indikator website sebagai media informasi, media 
promosi dan media pendidikan dengan melakukan pengujian kepada semua 
content  pada sistem yang terkait. Implementasi. Setelah pengujian dilakukan dan 
hasilnya positif, maka website siap untuk diaplikasikan. Proses pengaplikasian 
website dilakukan dengan memasukkan data-data secara menyeluruh.  
 Penilaian dan pemberian skoring menggunakan pendekatan skala Likert. 
Adapun panduan penentuan penilaian dan skoringnya adalah sebagai berikut: 
Menentukan Jumlah pilihan, Jumlah pertanyaan, Skoring terendah, Skoring 
tertinggi, Jumlah skor tertinggi (skoring tertinggi x jumlah pertanyaan = (100%)), 
Jumlah skor terendah (skoring terendah x jumlah pertanyaan / jumlah skor 
tertinggi x 100). Kemudian dikategorikan dengan menentukan Range (Jumlah 
skor tertinggi – Jumlah skor terendah), Kategori (jumlah kategori), Interval 
(Range / Kategori). Sehingga, Kriteria penilaiannya adalah : Kategori sangat baik 
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adalah jika skor >= (Jumlah skor tertinggi – Interval), kategori baik jika skor >= 
(kategori sangat baik - interval), kategori kurang jika skor >= (kategori baik - 
interval) dan kategori buruk jika skor >= (kategori kurang - interval). Setelah itu 
dilakukan perhitungan data angket menjadi sebuah Skor, dengan rumus: T x Pn (T  
= Total jumlah responden yang memilih. Pn = Pilihan angka Skor likert yaitu: SS 
= 4, S = 3, TS = 2 dan STS = 1).  Sehingga SS: T x 4, S: T x 3, TS: T x 2, STS: T 
x 1. Selanjutnya total Skor / Y (skoring tertinggi x jumlah responden ) x 100 / 
jumlah pertanyaan. Hasilnya kemudian dikategorikan berdasarkan kategori yang 
telah ada yaitu untuk skor siswa: Sangat Baik jika skor 100% - 83%, Baik jika 
skor 82% - 66%, Kurang jika skor 65% - 49% dan Buruk jika skor 48% - 32% dan 
untuk guru Sangat Baik jika skor 100% - 81,25%, Baik jika skor 81,24% - 62,5%, 
Kurang jika skor 62,4% - 43,75% dan Buruk jika skor 43,74% - 25% yang 
disjikan dalam bentuk persen (%). 
Bahan Penelitian. Bahan yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah data-
data lengkap pada sekolah tersebut dan hasil diskusi (wawancara) mengenai 
kebutuhan sekolah terhadap website. Penelitian diarahkan dan dikerucutkan 
kepada proses perancangan sistem informasi berbasis website dengan berpatokan 
pada kebutuhan pihak sekolah. Penggambaran proses kerja admindan user 
dilakukan menggunakn uml diagram use case, diagram aktivitas agar dengan 













Gambar 2. Model Use Case SMA Theresiana 
Sitem memiliki dua aktor yaitu admindan user. Beberapa proses yang akan terjadi 
antara lain: AdminMelakukan Login dan Mengelola data website (insert, update, 
delete). Sedangkan User (Pengguna Website) mengakses website dan melihat 
























Gambar 3 & 4. Activity Diagram Use Case Admindan User 
Activity Diagram diatas menggambarkan proses loggin yang dilakukan oleh 














Gambar 5. Modul Perancangan 
Modul perancangan menggambarkan secara umum cara kerja admindan user 
dengan menu – menu utama pada website. User mengakses link dan melihat 


























































Gambar 6. Menu Perancangan 
Menu perancangan menggambarkan menu – menu yang akan dirancang pada 





4. HASIL PENELITIAN  
 
Perancangan dan pengujian website dibuat dengan memperhatikan 
beberapa aspek penting diantaranya: Website sebagai media informasi dimana 
website yang telah dibuat dapat digunakan ataupun memiliki fungsi penting 
dalam penyampaian informasi terutama bagi siswa dan juga bagi masyarakat 
umum. Berdasarkan pengujian yang dilakukan terhadap siswa dan guru di SMA 
Theresiana Salatiga, dengan responden sebagai berikut: Guru = 10  orang dan 
Siswa = 38 orang. Responden dipilih dengan menggunakan sampling jenuh atau 
sensus dikarenakan jumlah responden tidak terlalu banyak dan kemudian diminta 
untuk mengisikan angket. Hasil dari angket tersebut disajikan dalam bentuk tabel 
berdasarkan indikatornya sebagai berikut: Angket guru. Angket dibagikan = 10 
angket. Angket kembali = 6 angket. Angket guru adalah untuk memberikan 
penilaian terhadap konten yang ada pada website berdasakan indikator yang ada. 
Yaitu sebagai media informasi: 












Gambar 7. Jendela Home Website 
Home website menampilkan seluruh informasi update terbaru pada website 
dari beberapa menu yang ada seperti update dari menu berita, menu artikel, 











Gambar 8. Tampilan Menu Sejarah 
Menampilkan informasi yang berisi sejarah SMA Theresiana, dimaksudkan 
agar siswa dan juga masyarakat mengetahui dengan baik dan pasti sejarah 
















Gambar 9. Tampilan Menu Fasilitas 
Menampilkan informasi tentang sarana dan prasarana yang ada di SMA 
Theresiana secara lengkap untuk memberikan gambaran kepada masyarkat 












Gambar 10. Tampilan Menu Ekskul 
Menampilkan informasi mengenai kegiatan ekstra kurikuler di sekolah, agar 
dapat menggambarkan kegiatan diluar pembelajaran dikelas yang ada di SMA 












Gambar 11. Tampilan Menu Struktur Organisasi 
Menampilkan bagan dari struktur organisasi sekolah SMA Theresiana salatiga 
secara lengkap agar menjadi informasi yang berguna bagi berbagai pihak, yang 















Gambar 12. Tampilan Menu Osis 
Menampilkan informasi mengenai osis di SMA Theresiana dan juga kegiatan 
yang dilakukan sehingga dapat menjadi gambaran kepada masyarakat sebagai 
informasi dan juga bagi siswa sebagai pengetahuan berorganisasi di SMA 














Gambar 13. Tampilan Menu Kontak 
Menampilkan informasi mengenai kontak yang dapat digunakan siswa dan 
masyarakat secara umum untuk menghubungi sekolah jika membutuhkan 
informasi lebih lanjut terkait dengan SMA Theresiana salatiga. Memenuhi 














Hasil pengujian berdasarkan konten – konten pendukung website sebagai media 
informasi: 
 
Tabel 1. Hasil Angket Penilaian Guru Terkait Konten Website Berdasarkan 
Indikator Media Informasi 
 
 
Berdasarkan hasil kuesioner di atas, kemudian dilakukan penilaian dan pemberian 
skoring dengan menggunakan pendekatan skala Likert, maka didapatkan total 
skor 84,37%, dengan kategori Sangat Baik. Artinya para guru di SMA Theresina 
Salatiga menyatakan konten – konten pendukung website yang disediakan telah 
memenuhi indikator sebuah media informasi dan dari data yang ada diketahui 
bahwa, website yang dibuat merupakan website promosi, karena telah memenuhi 
indikator sebagai sebuah media informasi. 
 
Website Sebagai Media Promosi merupakan segala bentuk Alat atau sarana 
komunikasi yang digunakan untuk menginformasikan (to inform), membujuk (to 
persuade), atau mengingatkan orang – orang tentang produk yang dihasilkan 
organisasi, individu, ataupun rumah tangga. 













Gambar 14. Tampilan Menu Visi & Misi Sekolah 
Menu ini menampilkan informasi mengenai Visi dan Misi sekolah agar 
diketahui sebagai dasar pelaksanaan pembelajaran di sekolah ini. Dikatakan 
sebagai media promosi dikarenakan dengan mengetahui visi dan misi sekolah 
No Indikator SS S TS STS 
1 Pendapat umum 4 2 - - 
2 Berupa alat (tulisan, suara, gambar, dan 
dalam bentuk lainnya). 
4 2 - - 
3 Memiliki makna lebih (penting) 1 5 - - 
4 Berisi penyampaian pesan tertentu - 6 - - 
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berarti masyarakat dapat memiliki keyakinan untuk untuk memilih sekolah ini. 












Gambar 15. Tampilan Menu Prestasi Sekolah 
Menampilkan informasi mengenai prestasi – prestasi yang telah diukir atau 
didapatkan oleh SMA Theresiana sehingga dapat dijadikan sebagai informasi 
yang berbau menjual,  mengajak atau menarik perhatian calon siswa dan juga 













Gambar 16. Tampilan Menu Fasilitas 
Menu sarana prasarana di SMA Theresiana salatiga pada website ini juga 
digunakan untuk mempromosikan sekolah, dengan alasan bahwa, dengan 
mengetahui keadaan sarana prasarana di sekolah yang mendukung akan 
mengundang daya tarik bagi masyarakat untuk menyekolahkan dan juga calon 
siswa untuk bersekolah di SMA Theresiana salatiga. Memenuhi kriteria sebagai 























Gambar 17. Tampilan Menu Informasi 
Menu informasi merupakan menu yang digunakan pada website SMA Theresiana 
selain sebagai media informasi juga sebagai media promosi karena mengandung 
seluruh kegiatan dan informasi berupa pengumuman mengenai kegiatan yang 
sedang dan yang telah dilaksanakan dari pihak sekolah dan juga disertai media 
gambar dan visual sehigga lebih jelas dan menarik untuk dilihat. Memenuhi 
kriteria sebagai media promosi.  
 
Hasil pengujian berdasarkan konten – konten pendukung website sebagai media 
promosi: 
 
Tabel 2. Hasil Angket Penilaian Guru Terkait Konten Website Berdasarkan 
Indikator Media Promosi 
 
Berdasarkan hasil kuesioner di atas, kemudian dilakukan penilaian dan pemberian 
skoring dengan menggunakan pendekatan skala Likert, maka didapatkan total 
skor 71, 35%, dengan kategori Baik. Artinya para guru di SMA Theresina 
Salatiga menyatakan konten – konten pendukung website yang disediakan telah 
No Indikator SS S TS STS 
1 Pendapat umum 4 2 - - 
2 Bersifat menyediakan informasi 1 5 - - 
3 Mempengaruhi peningkatan jumlah 
permintaan 
1 - 5 - 
4 Membedakan produk - 6 - - 
5 Mengingatkan para pelanggan - 6 - - 
6 Menghadang pesaing Promosi - 5 1 - 
7 Menjawab berita negative - 6 - - 
8 Memuluskan fluktuasi-fluktuasi 
permintaan 
- - 5 1 
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memenuhi indikator sebuah media promosi dan dari data yang ada diketahui 
bahwa, website yang dibuat merupakan website promosi, karena telah memenuhi 
indikator sebagai sebuah media promosi. 
 
Website Sebagai Media Pendidikan Merupakan alat atau sarana yang dapat 













Gambar 18. Tampilan Menu Artikel 
Menu ini menampilkan beberapa artikel bacaan yang dinilai penting untuk 
diketahui siswa atau bisa juga dikatakan bacaan tentang pendidikan umum agar 
dapat dimanfaatkan oleh siswa dan juga masyarakat untuk menambah wawasan 










Gambar 19. Tampilan Menu Berita 
Menampilkan berita seputar pendidikan Indonesia dan salatiga terutama berita 
tentang kegiatan SMA Theresiana salatiga. Hal ini dimaksudkan agar 
mengembangkan wawasan siswa maupun masyarakat tentang kegitan sekolah 
maupun perkembangan pendidikan disalatiga dan juga di Indonesia. Memenuhi 


















Gambar 20. Tampilan Menu Informasi 
Menu informasi, selain digunakkan sebagai  media promosi juga digunakan 
sebagai media pendidikan karena memuat beberapa pengumuman dari sekolah 
khususnya para guru sebagai tempat dimana para guru dapat menginformasikan 
adanya tugas bagi siswa maupun materi yang dianggap perlu untuk disampaikan 
pada siswa secara cepat. Memenuhi kriteria sebagai media pendidikan. 
 
Hasil pengujian berdasarkan konten – pendukung website sebagai media 
pendidikan: 
 
Tabel 3. Hasil Angket Penilaian Guru Terkait Konten Website Berdasarkan 
Indikator Media Pendidikan 
 
Berdasarkan hasil kuesioner di atas, kemudian dilakukan penilaian dan pemberian 
skoring dengan menggunakan pendekatan skala Likert, maka didapatkan total 
skor 77, 5%, dengan kategori Baik. Artinya para guru di SMA Theresina Salatiga 
menyatakan konten – konten pendukung website yang disediakan telah memenuhi 
indikator sebuah media pendidikan dan dari data yang ada diketahui bahwa, 
website yang dibuat merupakan website pendidikan, karena telah memenuhi 
indikator sebagai sebuah media pendidikan. 
 
No Indikator SS S TS STS 
1 Pendapat umum 1 5 - - 
2 Berupa tulisan, suara, gambar 
dan sebagainya  
- 6 - - 
3 Terdapat pesan yang mendidik 1 5 - - 
4 Memberi rangsangan belajar 1 5 - - 
5 Terdapat interaksi antara 
pendidik dan siswa 
- 6 - - 
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Angket siswa. Angket dibagikan = 38 angket, Angket kembali = 32 angket. 
Angket siswa adalah untuk memberikan penilaian terhadap keseluruhan isi 
website berdasakan indikator yang ada. 
Yaitu sebagai media informasi: 
 
Tabel 4. Hasil Angket Penilaian Siswa Terkait Konten Website Berdasarkan 
Indikator Media Informasi 
 
Berdasarkan hasil kuesioner di atas, kemudian dilakukan penilaian dan pemberian 
skoring dengan menggunakan pendekatan skala Likert, maka didapatkan total 
skor 75, 78%, dengan kategori Baik. Artinya para siswa di SMA Theresina 
Salatiga menyatakan konten – konten pendukung website yang disediakan telah 
memenuhi indikator sebuah media informasi dan dari data yang ada diketahui 
bahwa, website yang dibuat merupakan website informasi, karena telah memenuhi 














No Indikator SS S TS STS 
1 Pendapat umum 7 22 3 - 
2 Berupa alat ( tulisan, suara, gambar, 
dan dalam bentuk lainnya). 
6 25 1 - 
3 Memiliki makna lebih (penting) 6 19 7 - 
4 Berisi penyampaian pesan tertentu 6 16 10 - 
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Sebagai media promosi:    
Tabel 5. Hasil Angket Penilaian Siswa Terkait Konten Website Berdasarkan 
Indikator Media Promosi 
 
 
Berdasarkan hasil kuesioner di atas, kemudian dilakukan penilaian dan pemberian 
skoring dengan menggunakan pendekatan skala Likert, maka didapatkan total 
skor 76, 26%, dengan kategori Baik. Artinya para siswa di SMA Theresina 
Salatiga menyatakan konten – konten pendukung website yang disediakan telah 
memenuhi indikator sebuah media promosi dan dari data yang ada diketahui 
bahwa, website yang dibuat merupakan website promosi, karena telah memenuhi 












No Indikator SS S TS STS 
1 Pendapat umum 10 18 3 1 
2 Bersifat menyediakan informasi 7 22 3 - 
3 Mempengaruhi peningkatan jumlah 
permintaan 
7 18 5 2 
4 Membedakan produk 10 15 7 - 
5 Mengingatkan para pelanggan 7 18 7 - 
6 Menghadang pesaing Promosi  7 21 4 - 
7 Menjawab berita negative 10 17 5 - 
8 Memuluskan fluktuasi-fluktuasi 
permintaan 
6 15 11 - 
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Sebagai Media Pendidikan: 
Tabel 6. Hasil Angket Penilaian Siswa Terkait Konten Website Berdasarkan 
Indikator Media Pendidikan 
 
 
Berdasarkan hasil kuesioner di atas, kemudian dilakukan penilaian dan pemberian 
skoring dengan menggunakan pendekatan skala Likert, maka didapatkan total 
skor 75, 78%, dengan kategori Baik. Artinya para siswa di SMA Theresiana 
Salatiga menyatakan konten – konten pendukung website yang disediakan telah 
memenuhi indikator sebuah media pendidikan dan dari data yang ada diketahui 
bahwa website yang dibuat merupakan website pendidikan, karena telah 






















No Indikator SS S TS STS 
1 Pendapat umum 8 19 4 1 
2 Berupa tulisan, suara, gambar dan 
sebagainya dan juga Terdapat 
pesan yang mendidik 
8 20 4 - 
3 Memberi rangsangan belajar 9 11 12 - 
4 Terdapat interaksi antara pendidik 
dan siswa 
7 20 4 1 
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5. SIMPULAN  
 
Hasil penlitian menunjukan website SMA Theresiana Salatiga sebagai media 
informasi berdasarkan indikator (75,78%, kategori Baik), media pendidikan 
berdasarkan indikator (75,78%, kategori Baik), dan website sebagai media 
promosi berdasarkan indikator (76.26%, kategori Baik) yang berarti website 
memenuhi kriteria untuk menjawab permasalahan yang ada di SMA Theresiana 
Salatiga, yaitu sebagai media informasi, media pendidikan dari sekolah pada 
siswa dan masyarakat umum dan juga sebagai media untuk mempromosikan 
sekolah agar lebih dikenal secara luas yang kemudian diharapkan dapat 
meningkatkan jumlah siswa di sekolah ini. 
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